








Tradisi adalah prosesi yang di lakukan secara turun temurun kemudian dilestarikan, Salah satu bagian terpenting dari tradisi dan kehidupan manusia adalah perkawinan. Masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya suku Bugis dan Makassar dan masyarakat Indonesia pada umumnya, perkawinan merupakan penyatuan dua keluarga besar dari kedua mempelai. Tidaklah mengherankan jika perkawinan adat Bugis dan Makassar tidak hanya melibatkan keluarga inti kedua mempelai, tapi juga seluruh keluarga besar sehingga tidak jarang jika saudara, kakak dan adik, paman dan bibi, serta para sesepuh ikut terlibat dalam mempersiapkan pernikahan si mempelai.
Upacara perkawinan di daerah Sulawesi Selatan banyak dipengaruhi oleh ritual-ritual sakral dengan tujuan agar perkawinan berjalan dengan lancar dan kedua mempelai mendapat berkah dari Tuhan. Tata cara upacara pernikahan adat Bugis Makassar melalui berberapa tahapan yang serta merta telah menjadi adat atau sebuah tradisi yang terus berjalan secara turun temurun, salah satu diantaranya adalah tradisi Akkaddo Minynyak (nasi ketan berwarna kuning yang dibungkus dengan daun pisang) telah diwariskan secara turun- temurun dengan keluarga besarnya pada rangakian pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang yang masih merupakan keturunan suku Makassar. 

Selain proses upacara pernikahan yang merupakan rangkaian kegiatan Kaddo Minynyak, biasanya proses ini pada umumnya dikenal oleh kalangan masyarakat sebagai Maudu’ lompoa pada saat perayaan Maulid Nabi Muhammad, biasanya dalam proses pelaksanaannya ini di meriahkan dengan Kaddo Minynyak yang telah dihias dengan telur. Bila kita melihat sepintas adat istiadat ini hampir mirip dengan perayaan yang sering dilakukan di Kraton Jogjakarta. Seperti kita lihat Pada Acara Maudu Adaka Ri Gowa Tanpa dikomando, ratusan warga mulai anak-anak hingga orang tua dari berbagai arah berlarian menuju panggung. Mereka menuju tempat “Kaddo Minynyak” dan langsung mencabut semua telur yang dipasang. Hal tersebut diyakini oleh masyarakat Makassar bila memakan Kaddo Minynyak akan berkhasiat buat mereka baik itu dari sisi Kesehatan, Rezeki dan Jodoh.
Akkado Minynyak  merupakan proses rangkaian dari acara sakral sebelum acara akad nikah prosesi ini diawali dengan acara khatam Al-Quran dan pembacaan barzanji sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT dan do’a kepada Nabi Muhammad SAW, setelah itu dilanjutkan dengan acara makan sudah menjadi kebiasaan masyarakat Makassar, sebelum pulang para pembaca barazanji diberi Kaddo Minynyak sebagai ungkapan rasa terima kasih dari yang punya hajatan. Sehingga hal inilah yang menjadi dasar motivasi penulis untuk menulis lebih dalam tentang tradisi akkaddo minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar secara umum dengan mengkaji Pesta Pernikahan Keluarga Saharu Bin Mangureang sebagai narasumber untuk penulisan ini.

B.	Rumusan Masalah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi jawaban terhadap pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini. Secara rinci permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1.	Bagaimana Latar Belakang Keberadaan Tradisisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan keluarga Saharu Bin Mangureang)?
2.	Bagaimana Prosesi dan perkembangan Tradisisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan keluarga Saharu Bin Mangureang)?
C.	Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang:
1.	Latar Belakang Keberadaan tradisisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan keluarga Saharu Bin Mangureang).




Penelitian ini akan menghasilkan deskripsi mengenai tradisi akkaddo minynyak pada rangkaian pesta pernikahan. Khususnya yang berkenan dengan tiga hal pokok sebagaimana tercantum dalam tujuan penelitian ini. Hasil tersebut diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dan referensi yang kapabilitas khususnya di bidang pendidikan. Selain itu menjadi sumber wacana akademik bagi mahasiswa dan dosen Program Studi Pendidikan Sendratasik di ruang lingkup FSD UNM.
Fakultas Seni dan Desain, sebagai institusi pendidikan seni yang hadir sejak 2007, secara terus menerus berupaya melakukan pengembangan akademik. Program Studi Pendidikan Sendratasik diharapkan dapat pula melahirkan intelektual berkualitas melalui penelitian ini. Hasil penelitian ini pula dapat menjadi jembatan untuk mempelajari bagaimana perkembangan budaya di Indonesia dan di dunia untuk selanjutnya sebagai bahan apresiasi dan eksplorasi berkarya seni.
	Secara detail penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu:
1.	Sebagai referensi akademik bagi mahasiswa seni, terutama sebagai bahan pengajaran, bahan apresiasi, bahan kajian, maupun studi perbandingan.
2.	Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, berhubung masih banyak segmen yang dapat dikaji dari penelitian ini.
3.	Sebagai bahan dan data awal bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitiannya terhadap bidang seni dan budaya masyarakat Sulawesi Selatan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A.	Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini penulis akan mengemukakan beberapa landasan teori hasil study pustaka yang berkenaan dengan bidang yang diteliti. Sesuai dengan judul “Tradisi Akkaddo Minynyak Pada Rangkaian Pesta Pernikahan Di Makassar (Pengamatan Pesta Pernikahan Keluarga Saharu Bin Mangureang)” maka penulis akan mengemukakan pengertian dan landasan teori berdasarkan sub pokok judul tersebut yaitu Tradisi, Akaddo Minynyak, Pesta Pernikahan, keluarga Saharu Bin Mangureang. Penggalan sub pokok dari judul penelitian dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan adanya kesulitan serta memudahkan untuk mencapai tujuan penelitian.
1.	Tradisi
Tradisi (Inggris : Traditional) ialah suatu aturan yang sudah menetap mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan perbuatan manusia dalam kehidupan sosial (Suyono, 1985 : 4).
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.
( http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Tradisi​) )

Tradisi secara umum dapat dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan dan lain-lain yang diwariskan secara turun temurun termasuk cara penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktik tersebut. (Muhaimin, 2011:12). Dalam pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun temurun dan masih dijalankan di masyarakat. Dalam suatu masyarakat muncul semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan persoalan. Biasanya sebuah tradisi tetap saja dianggap sebagai cara atau model terbaik selagi belum ada alternatif lain.
Tradisi adalah adat atau aturan yang lazim dilakukan sejak dahulu sebagai wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma-norma hukum dan aturan-aturan yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan menjadi satu system. (Kusuma, 1977).





Dalam konteks seni, tradisi digunakan untuk menentukan tampilan yang benar dari sebuah bentuk seni. Misalnya, dalam kinerja genre tradisional (seperti tari tradisional), kepatuhan terhadap pedoman mendikte bagaimana sebuah bentuk seni harus diberikan lebih penting daripada preferensi sendiri pemain itu. Sejumlah faktor dapat memperburuk hilangnya tradisi, termasuk industrialisasi, globalisasi, dan asimilasi atau marjinalisasi kelompok budaya tertentu. Menanggapi ini, tradisi-upaya pelestarian kini telah dimulai di banyak negara di dunia, dengan fokus pada aspek-aspek seperti bahasa tradisional. Tradisi biasanya dikontraskan dengan tujuan modernitas dan harus dibedakan dari kebiasaan, konvensi, hukum, norma, rutinitas, aturan dan konsep serupa. Selanjutnya dari konsep tradisi akan lahir istilah tradisional. 
Tradisional merupakan sikap mental dalam merespon berbagai persoalan dalam masyarakat. Didalamnya terkandung metodologi atau cara berfikir dan bertindak yang selalu berpegang teguh atau berpedoman pada nilai dan norma yang belaku dalam masyarakat. Dengan kata lain setiap tindakan dalam menyelesaikan persoalan berdasarkan tradisi. Seseorang akan merasa yakin bahwa suatu tindakannya adalah betul dan baik, bila dia bertindak atau mengambil keputusan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku sebaliknya, dia akan merasakan bahwa tindakannya salah atau keliru atau tidak akan dihargai oleh masyarakat bila ia berbuat diluar tradisi atau kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakatnya. Berdasarkan pengalaman (kebiasaan)nya dia akan tahu persis mana yang menguntungkan dan mana yang tidak. Di manapun masyarakatnya tindakan cerdas atau kecerdikan seseorang bertitik tolak pada tradisi masyarakatnya.
Kita dapat menarik kesimpulan asal-usul dan bidang tradisi yang dapat merujuk kepada:
1.	bentuk warisan seni budaya tertentu.
2.	kepercayaan atau kebiasaan dilembagakan dan dipelihara oleh  masyarakat dan pemerintah, seperti lagu-lagu kebangsaan dan hari libur nasional.
3. 	kepercayaan atau kebiasaan dipelihara oleh denominasi agama berbagi sejarah, adat istiadat, budaya, dan, sampai batas tertentu. Sebagai contoh, seseorang dapat berbicara tentang Islam tradisi atau tradisi Kristen.
		(http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi). 
Dari uraian diatas akan dapat dipahami bahwa sikap tradisi adalah bagian terpenting dalam sistem tranformasi nilai-nilai kebudayaan. Kita harus menyadari bahwa warga masyarakat berfungsi sebagai penerus budaya dari genersi kegenerasi selanjutnya secara dinamis. Artinya proses pewarisan kebudayaan merupakan interaksi langsung (berupa pendidikan) dari generasi tua kepada generasi muda berdasarkan nilai dan norma yang berlaku. 

2.	Ka’do Minynyak
Istilah Ka’do Minynyak gabungan dua suku kata dari bahasa latin Makassar yaitu Kaddo dan Minynyak. Kaddo/Kanre Barakka (Nasi yang diberkahi) atau nasi yang setengah masak kemudian dikeringkan sehingga agak keras dan tidak mudah basi, sedangkan Minynyak/Minyak adalah nasi ketan yang telah dibungkus daun pisang dan mengandung banyak minyak. Pengertian Akkaddo Minynyak menurut keluarga Saharu Bin Mangureang yang Biasa di sapa Bunga Daeng Bollo mengatakan Akaddo Minyak  adalah Attoana Totoa (Bertamunya leluhur), yang berarti memberi sesajian (makanan) kepada roh nenek moyang/ kepada orang yang sudah meninggal, (wawancara dengan Bunga Dg. Bollo, Selasa 18 Oktober 2011, diizinkan untuk dikutip)
Kaddo minyak merupakan nasi ketan berwarna kuning yang dibungkus dengan daun pisang, pada umumnya makanan ini adalah makanan khas Sulawesi Selatan yang biasa di buat pada prosesi resepsi pernikahan atau proses lainnya yang di anggap sakral oleh masyarakat setempat seperti contoh Maulid Nabi Muhammad Saw, yang biasa di laksanakan di Kabupaten Takalar tiap tahunnya dengan prosesi acara Maudu Barakkaka yang berarti sebuah Bakul yang terbuat dari daun Lontara berwarna putih dengan ukuran Patanggantan(baskom kecil) yang diisi dengan Kaddo/Kanre Barakka (Kaddo Minyyak), Ayam yang sudah di Goreng satu ekor, telur ayam tujuh biji, dan beberapa makanan lainnya, dan bagian luar bakul diselipkan 30 butir telur yang ditusuk dengan belahan bambu kemudian dibungkus dengan kain putih, kemudian diadakan ritual Arate Maudu, maudu Barakkaka juga disertai dengan Kaddo Patangrupa/Nasi empat macam (nasi ketan Putih, nasi Ketan Hitam, Nasi Putih biasa dan nasi berwarna merah) masing-masing satu piring biasa juga disebut Kaddo Salamat, Pisang tiga sisir, oleh masyarakat umum sekarang ini bebas berkreatifitas untuk meramaikan Maulid Nabi Besar Muhammad SAW dengan bermacam-macam cara tetapi khusus Maudu Barakka tidak demikian akan tetapi memiliki tata cara dan makna yang terkandung dalam Maudu Barakka.
Tidak hanya Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW yang menggunakan Kaddo Minynyak proses lainnya yang biasa menggunakan Kaddo minynyak seperti Khitanan’sunatan, syukuran, dan pertemuan-pertemuan lainnya yang di anggap sakral dan telah menjadi tradisi oleh masyarakat Sulawesi Selatan sehingga dapat kita simpulkan bahwa Akkaddo Minynyak sangat penting bagi perkembangan kebudayaan dan tradisi yang ada di Bugis dan Makassar, pada umumnya dalam rangkaian acara-acara penting masyarakat selalu hadir proses kaddo minynyak sebagai ritual yang wajib mereka lakukan.

3.	Rangkaian Pesta Pernikahan di Makassar
Budaya dan adat perkawinan Bugis dan Makassar adalah salah satu budaya pernikahan di Indonesia yang paling kompleks rangkaiannya, mulai dari ritual lamaran hingga selesai resepsi pernikahan akan melibatkan seluruh keluarga yang berkaitan dengan kedua pasangan calon mempelai. Ditambah lagi dengan biaya mahar dan "doi' panaik (uang naik). 




Rangkaian pesta pernikahan Bugis dan Makassar melalui berberapa tahapan yaitu:

a)	Assuro/massuro (Lamaran)
Lamaran bisa dikatakan umum dan dilakukan sebagaimana adat-adat yang ada di Indonesia, namun yang berbeda adalah acara lamaran yang memang diarahkan agar berlangsung alot dan beradu pantun istilahnya "maddongidongi/mammanu'manu'. Pihak calon laki-laki diharap mampu membalas dan menyeimbangi pantun pihak keluarga perempuan. Dalam Lamaran dibicarakan tentang jumlah mahar, biaya pernikahan dan seserahan serta hari dan tanggal baik pernikahan.

b) Appa'nasa/Patenre Ada’ (Penentuan/Penetapan hari)
Usai acara pinangan, dilakukan appa'nasa/patenreada yaitu menentukan hari pernikahan. Selain penentuan hari pernikahan, juga disepakati besarnya mas kawin dan uang belanja. Besarnya mas kawin dan uang belanja ditentukan menurut golongan atau strata sosial sang gadis dan kesanggupan pihak keluarga pria.

c)  A’Paruru (Persiapan)
Persiapan pernikahan biasanya akan memakan waktu, tenaga dan biaya yang begitu besar (diluar akomodasi undangan dan sebagainya). Sebab selain mengundang secara tertulis ternyata budaya "mappada" suku Bugis atau memanggil secara lisan adalah adat yang tidak bisa ditinggalkan, mengundang secara lisan biasanya dilakukan oleh Ibu calon mempelai bersama Bibi atau kerabat wanita. Ini akan banyak menguras tenaga dan waktu meskipun yang akan diundang secara lisan adalah keluarga dan kerabat dekat.
Pada hari ke-7 bagi keluarga yang mengadakan pernikahan di rumah (biasanya di kolong rumah panggung) kesibukan dan berbagai acara telah dimulai. Berbagai pernak pernik seperti baruga (gerbang pengantin), sarappo (pagar pembatas), panggung dan pemasangan pernak-pernik lainnya seperti lamming (hiasan dekorasi pelaminan). Namun bagi pernikahan orang Makassar di kota-kota telah beralih menggunakan gedung yang lebih efisien.

d)  A'barumbung/Mappesau (Mandi Uap)
Mandi uap atau sauna adalah salah satu ritual yang dijalankan sebelum memasuki acara pacar (mappacci) mandi sauna dilakukan secara tradisional menggunakan perapian kayubakar dibalik tirai kain atau tirai bambu. Ritual ini dilakukan selama tiga hari.

e) Appassili bunting (pembersihan diri bagi pengantin)
Prosesi appasili bunting ini hampir mirip dengan siraman dalam tradisi pernikahan Jawa. Acara ini dimaksudkan sebagai pembersihan diri lahir dan batin sehingga saat kedua mempelai mengarungi bahtera rumah tangga, mereka akan mendapat perlindungan dari Yang Kuasa dan dihindarkan dari segala macam mara bahaya. Acara ini dilanjutkan dengan Macceko/A'bubu atau mencukur rambut halus di sekitar dahi yang dilakukan oleh Anrong Bunting (penata rias). Tujuannya agar dadasa atau hiasan hitam pada dahi yang dikenakan calon mempelai wanita dapat melekat dengan baik. Setelah usai, dilanjutkan dengan acara Appakanre Bunting atau suapan calon mempelai yang dilakukan oleh anrong bunting dan orang tua calon mempelai. Suapan dari orang tua kepada calon mempelai merupakan simbol bahwa tanggung jawab orang tua kepada si anak sudah berakhir dan dialihkan ke calon suami si calon mempelai wanita.

f)  Makkaddo' caddi'/ Akkaddo Minynyak.
Acara makan semacam masakan beras ketan (Kaddo Minyyak) yang diolah secara tradisional, dilakukan 2 malam sebelum hari akad nikah. Biasanya juga dilakukan pada saat acara syukuran, khitanan dan acara-acara besar di Sulawesi Selatan seperti yang dikenal dengan nama Maudu Lompoa.

g)  Akkorontigi /Mappacci  (malam pacar).





h) Assimorong (akad nikah). 
Akad nikah dilakukan di lokasi mempelai wanita. Sangat jarang dalam budaya Islam Bugis Makassar melakukan akad nikah atau ijab qabul di Mesjid. Mempelai laki-laki akan mendatangi kediaman mempelai wanita bersama rombongan dengan membawa erang-erang yaitu seserahan yang kemas dengan bosara dan tandu yang terbuat dari bilah bambu.
seserahan yang di kemas dalam bosara biasanya kue-kue tradisional Bugis dan alat keperluan sehari-hari seperti kosmetik dan sebagainya, sedangkan dalam tandu bilah bambu diisi dengan berbagai hasil bumi biasanya buah-buahan dan sepasang ekor ayam jantan dan betina.

i)	Resepsi di Lokasi Mempelai Wanita.





j)  Allekka’ bunting (Marolla) atau mundu mantu (Resepsi di kediaman pria)
Seperti halnya sang pengantin pria pengantin wanita tidak diperkenankan memakan sajian dari kediaman pria namun tetap diinapkan dalam kediaman pria yang dalam ruangan dengan kawalan yang ketat bahkan isolasi.menurut masyarakat Bugis dan Makassar bisa (pamali”) dalam artian berbahaya bagi berlangsungnya kehidupan rumah tangga mereka kedepannya.

k) Appa’bajikang bunting (menyatukan kedua mempelai).
Dalam ritual ini wanita dan pria disatukan dan lepas dari isolasi. Biasanya sebagai simbolisasi dengan acara suapan dan mencium kening. Kemudian dilanjutkan dengan repsepsi pernikahan atau menerima tamu yang akan dating memberi ungkapan selamat.

4. Sekilas Tentang Makassar
Kata “Makassar” selalu digunakan untuk menerangkan kata yang mendahuluinya, seperti orang Makassar, Tanah Makkassar,  kerajaan Makassar dan kota pelabuhan Makassar. Orang Makassar adalah salah satu kelompok etnis ysng bermukim di wilayah pesisir barat dan selatan Sulawesi bagian selatan. Pulau ini terletak antara Kalimantan bagian barat dan kepulauan Maluku sebelah timur, serta antara kepulauan Sulu yang merupakan wilayah Filipina di sebelah Utara dan kepulauan Nusa Tenggara di sebelah Selatan. Masing- masing secara berurutan, di pisahkan oleh selat Makassar dan laut banda serta laut Maluku, laut Sulawesi, dan laut Flores.
Orang-orang Bugis-Makassar adalah warga Sulawesi Selatan (Sulawesi) meliputi wilayah sekitar 100,457 kilo meter persegi, dengan total populasi sekitar 5.600.000. Masyarakatnya terkenal ahli dalam berlayar di laut dalam. Sebagai seorang pelaut, mereka tersebar di banyak daerah di Indonesia seperti Sumatera Utara, Malaysia, Kalimantan, Jawa, Bali, Maluku, Sumbawa, dan Flores Barat. 
Makassar adalah nama mengacu pada kerajaan di Sulawesi Selatan yang selama abad ke-17 adalah yang terbesar setelah bersatu dengan Kerajaan Bone, di pantai timur Sulawesi Selatan. Ukuran Sulawesi Selatan adalah 100,457 km persegi termasuk pulau Selayar, Tanah Jampea, Kalao, Bonerate, dan Tanakeke. Studi antropologi mengatakan bahwa rakyat Sulawesi Selatan adalah orang Bugis, meskipun didasarkan pada dialek dapat dikelompokkan lagi ke dalam Bugis itu sendiri, Makassar, Toraja, Mandar, dan Duri. Fakta bahwa orang-orang berbicara kelompok dialek Bugis jumlah terbesar. Orang-orang berbicara dialek Makassar sekarang penduduk kota Makassar, yang dikenal juga sebagai kota Ujung Pandang, selatan timur, ujung selatan, pulau Sulawesi dan Selayar. Dialek Mandar ditemukan di utara pantai barat Sulawesi Selatan pada daerah Majene utara hingga Mamuju. Sementara dialek orang Duri sangat kecil dan tetangga dengan orang-orang Toraja. Luas Sulawesi Selatan diyakini bahwa selama sejarah budaya Bugis mengalami beberapa perubahan pada beberapa tempat atau dikenal sebagai beberapa transformasi, sehingga kita sekarang tahu beberapa jenis budaya dan dialek putra daerah. 
Makassar adalah kerajaan Bugis berkembang di abad ke-17 dan sebelumnya pengaruh Hindu mencapai wilayah tersebut. Sementara orang Toraja dan budaya akan diperlakukan secara terpisah sebagai bangsa ini seolah-olah mereka memiliki budaya mereka sendiri dikenal di seluruh dunia. Catatan oleh Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan pada tahun 1969 menyebutkan bahwa jumlah orang diperkirakan 5.643.067. (www.makassarkota.go.id (​http:​/​​/​www.makassarkota.go.id​))
Studi linguistik oleh BF Matthes menemukan bahwa Sulawesi selatan kuno yang ditulis menggunakan tulisan tradisi India, baik di Bugis yang menggunakan bahasa yang disebut Ugi, dan Makassar menggunakan bahasa yang disebut Mangsara. Hal ini diawetkan pada daun lontar atau kertas. Penulisan ini dikenal sebagai aksara-lontara. Aksara adalah kata Sanskerta untuk alfabet, dan Lontara adalah daun kelapa. Pada pergantian abad abad ke-17 Islam mulai masuk ke Sulawesi Selatan dari pulau Seram di Ambon. kemudian berubah menjadi bahasa Arab yang disebut huruf Serang (mungkin dari kata "Seram").
Orang-orang Bugis-Makassar adalah orang taat kepada tradisi asli mereka meskipun mereka yang sudah tinggal di luar Sulawesi Selatan. Tradisi suci mereka disebut panngaderreng / panngadakkang. Tradisi ini didasarkan pada unsur-unsur yaitu 
1)	Ade’/ada’ etika perkawinan, kekerabatan, generasi, hubungan antara kerabat, dan etika pada politik.
2)	Bicara adalah prosedur proses hukum dan penghakiman.
3)	Rapang dapat dikatakan sebagai sampel, analogi, atau metafora dari peristiwa masa lalu untuk digunakan sebagai refleksi kehidupan.
4)	Wari, etika klasifikasi pada objek dan masalah-masalah sosial,
5)	Sara’, organisasi sosial dan aturan Islam. 
Kepercayaan asli Bugis-Makassar seperti yang disebutkan pada Tentu 'Galigo adalah dewa Patoto-e terus nasib manusia, dewa Seuwa-e dewa tunggal, Tuie sebuah' rana keinginan tertinggi. Dengan kedatangan Islam kepercayaan asli telah berubah menjadi syari'ah, terutama dengan upaya intensif Muhammadiyah untuk memurnikan Islam di Sulawesi Selatan. Pemurnian mungkin untuk membuat Islam seperti di Timur Tengah, dan meninggalkan roh tradisional seperti penghormatan kepada tempat tertentu, penghormatan kepada leluhur, sehubungan dengan alam secara umum. Tapi semangat terkenal "siri" masih dijahit di setiap hati Bugis dan Makassar.
Orang-orang Bugis-Makassar terkenal karena kerajinan mereka membuat kapal kayu pinisi dapat digunakan untuk berlayar di laut dalam. Sebagai produsen kapal kayu, mereka juga profesional berlayar ke laut.

a)	Sejarah Nama Makassar
Tiga hari berturut-turut Baginda Raja Tallo ke-VI Mangkubumi Kerajaan Gowa, I Mallingkaang Daeng Mannyonri KaraEng Katangka yang merangkap Tuma’bicara Butta ri Gowa (lahir tahun 1573), bermimpi melihat cahaya bersinar yang muncul dari Tallo. Cahaya kemilau nan indah itu memancar keseluruh Butta Gowa lalu ke negeri sahabat lainnya.
Bersamaan di malam ketiga itu, yakni malam Jum’at tanggal 9 Jumadil Awal 1014 H atau tanggal 22 September 1605 M. (Darwa rasyid MS., Peristiwa Tahun-tahun Bersejarah Sulawesi Selatan dari Abad ke XIV s/d XIX, hal.36), di bibir pantai Tallo merapat sebuah perahu kecil. Layarnya terbuat dari sorban, berkibar kencang. Nampak sesosok lelaki menambatkan perahunya lalu melakukan gerakan-gerakan aneh. Lelaki itu ternyata melakukan sholat. Cahaya yang terpancar dari tubuh Ielaki itu menjadikan pemandangan yang menggemparkan penduduk Tallo, yang sontak ramai membicarakannya hingga sampai ke telinga Baginda KaraEng Katangka. Di pagi buta itu, baginda bergegas ke pantai. Tapi tiba-tiba lelaki itu sudah muncul ‘menghadang’ di gerbang istana. Berjubah putih dengan sorban berwarna hijau. Wajahnya teduh. Seluruh tubuhnya memancarkan cahaya.
Lelaki itu menjabat tangan Baginda Raja yang tengah kaku lantaran takjub. Digenggamnya tangan itu lalu menulis kalimat di telapak tangan Baginda “Perlihatkan tulisan ini pada lelaki yang sebentar lagi datang merapat di pantai,” perintah lelaki itu lalu menghilang begitu saja. Baginda terperanjat. la meraba-raba matanya untuk memastikan ia tidak sedang bermimpi. Dilihatnya telapak tangannya tulisan itu ternyata jelas adanya. Baginda KaraEng Katangka lalu bergegas ke pantai. Betul saja, seorang lelaki tampak tengah menambat perahu, dan menyambut kedatangan beliau.
Baginda menceritakan pengalamannya tadi dan menunjukkan tulisan di telapak tangannya pada lelaki itu. “Berbahagialah Baginda. Tulisan ini adalah dua kalimat syahadat,” kata lelaki itu. Adapun lelaki yang menuliskannya adalah Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wassallam sendiri. Baginda Nabi telah menampakkan diri di Negeri Baginda. Peristiwa ini dipercaya sebagai jejak sejarah asal-usul nama “Makassar”, yakni diambil dari nama “Akkasaraki Nabbiya”, artinya Nabi menampakkan diri.

b)	Makna Sejarah Dan Bahasa Dalam Nama Makassar
Lebih jauh, penyusuran asal nama “Makassar” dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu:
Makna, Untuk menjadi manusia sempurna perlu “Ampakasaraki”, yaitu menjelmakan apa yang terkandung dalam bathin itu diwujudkan dengan perbuatan. “Mangkasarak” mewujudkan dirinya sebagai manusia sempurna dengan ajaran Tao atau Tau (ilmu keyakinan bathin). Bukan seperti yang dipahami sebagian orang bahwa “Mangkasarak” orang kasar yang mudah tersinggung. Sebenarnya orang yang mudah tersinggung itu adalah orang yang halus perasaannya.
Sejarah, Sumber-sumber Portugis pada permulaan abad ke-16 telah mencatat nama “Makassar”. Abad ke-16 “Makassar” sudah menjadi ibu kota Kerajaan Gowa. Dan pada Abad itu pula, Makassar sebagai ibu kota sudah dikenal oleh bangsa asing. Bahkan dalam syair ke-14 Nagarakertagama karangan Prapanca (1365) nama Makassar telah tercantum.
Bahasa, Dari segi Etimologi (Daeng Ngewa, 1972:1-2), Makassar berasal dati kata “Mangkasarak” yang terdiri atas dua morfem ikat “mang” dan morfem bebas “kasarak”. Morfem ikat “mang” mengandung arti: 
a). Memiliki sifat seperti yang terkandung dalam kata dasarnya. 
b). Menjadi atau menjelmakan diri seperti yang dinyatakan oleh kata dasarnya. Morfem bebas “kasarak” mengandung arti: Terang, nyata, jelas, tegas. Nampak dari penjelasan. Besar (lawan kecil atau halus).
Betapa sarat akan makna-makna nama Makassar. kini Makassar sebuah kota pariwisata yang telah besar. dengan menjaga Kebudayaan Klasik yang terus dipercaya oleh masyarakat Makassar pada khususnya.

5. Keluarga Saharu Bin Mangureang
Saharu bin Mangureng salah satu warga kelahiran Makassar 09 April 1910 dan telah meninggal pada tanggal 12 Januari 1981 dan di makamkan di pemakaman Gontang Raya, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Almarhum Saharu bin Mangureng adalah Seorang Pembuat Kaddo Minynyak yang memiliki keahlian yang tidak diragukan oleh keluarganya, dia mendapatkan hidayah sewaktu tidur dalam keahlian membuat Kaddo Minynyak saat dia berumur 32 tahun, mantra dan tata cara pelaksanaannya pun dia dapatkan dalam tidurnya sehingga ia mulai menekuni prosesi Akkaddo Minynyak dan menurunkan bakat yang dimiliki ke anak-anaknya hingga  sekarang dibudayakan oleh keluarganya, menurut Anaknya Bunga Daeng Bollo (penerus keterampilan membuat Kaddo Minynyak) kerabat dekatnya, tetangga dan bahkan teman-temannya dulu sering mengajaknya untuk membantu proses pembuatan Kaddo Minynyak apabila ada kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah menutup usia di masa tuanya keahliannya dilanjutkan oleh anak-anaknya termasuk Bunga Daeng Bollo, anak ke-4 dari 9 bersaudara, Bunga Daeng Bollo lahir 14 Februari 1930, mengenyam pendidikan sampai tingkat Sekolah Dasar ,dan sekarang menetap di jalan Baji Pa’mai 3 nomor 39 Makassar. Di usianya yang ke-81 tahun di masih sangat aktif dalam proses Akkaddo Minynyak.
Berbeda dengan Lala Daeng Ngalle yang masih sudara kandung dengan Bunga Daeng Bollo, anak ke-6 dari keturunan Saharu Bin Mangureang profesinya saat ini sebagai Pa’baca-baca (Pembaca do’a) dalam prosesi A’kaddo Minynyak, Lala Daeng Ngalle Kelahiran 26 Desember 1934, dulu profesinya adalah seorang Tentara Nasional Indonesia (TNI) Angkatan Laut (AL). seiring waktu berlalu dimasa tuanya Daeng Ngalle lebih banyak menghabiskan waktunya sebagai pembaca do’a dibanding hanya menikmati sisa pensiunannya. Dia merasa bertanggung jawab meneruskan apa yang telah diwarisi orang tuanya semasa hidupnya dan berkewajiban untuk membudayakan tradisi.
B. Kerangka Pikir 
















A.	Variabel dan Desain Penelitian
1.	Variable penelitian.
Pada  penelitian  ini  penulis  melakukan  penelitian  untuk memperoleh data tentang   Tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di kota Makassar dengan sub variable sebagai berikut:
a.	Latar belakang keberadaan Tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan keluarga Saharu Bin Mangureang).




































Untuk  memperoleh  gambaran  yang  jelas  tentang  masalah yang diamati, maka variabel penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.
a.	Latar belakang keberadaan tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan pada pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang) yang  dimaksud  adalah hal-hal yang menjadi dasar tradisi Akkaddo Minynyak  yang  dilakukan oleh keturunan Saharu Bin Mangureng  mulai dilaksanakan sejak beberapa tahun  yang  lalu  dan  dilaksanakan  pada saat prosesi pernikahan secara turun-temurun. 




	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, kepustakaan dan observasi.	
1.	Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung ke tempat-tempat yang relevan dengan judul penelitian. diskusi terhadap sumber-sumber yang berkompeten sesuai dengan kebutuhan penelitian.
2.	Teknik Wawancara
     Salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan jalan wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.
3.	Dokumentasi, untuk melengkapi observasi, dilakukan teknik dokumentasi dengan menggunakan kamera, pada saat proses akkaddo minynyak pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang. 
4.	Studi Pustaka dilakukan dengan cara menelaah bahan bacaan (literature), seperti buku-buku, majalah, internet, makalah dan skripsi.
D. Teknik Analisis Data
Setelah data yang dicari telah lengkap dan dikumpulkan kemudian dimasukkan dalam suatu sistem pencatatan yang lebih lengkap dan sistematis. Data tersebut kemudian dipilih sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi penelitian. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan teknik analisis data kualitatif, kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Hasil Penilitian
1.	Latar Belakang Keberadaan Tradisi Akkaddo Minynyak pada Pesta pernikahan Keluarga Saharu Bin Mangureang.

Awal mula tradisi Akaddo Minynyak menurut sumber Bunga Dg. Bollo, keluarga Saharu Bin Mangureang menguasai prosesi Akkaddo Minynyak berawal ketika Saharu diberikan hidayah kepada dirinya sewaktu tertidur, Saharu Bin Mangureang mendapatkan ilmunya melalui mimpi yang ia peroleh kemudian mengamalkan keahliannya pada acara-acara tertentu seperti resepsi pernikahan, syukuran dan lainnya. 
Dimasa tuanya Saharu Bin Mangureang merasa sudah tidak mampu melakukan proses Kaddo Minynyak, oleh sebab itu Saharu Bin Mangureang kemudian berinisiatif untuk mewariskan kepada salah satu anaknya yang bernama Bunga Dg. Lallo sebagai pembuat Kaddo Minynyak beserta Lala daeng Ngalle sebagai Pa’baca-baca (Pembaca Mantera). Hingga saat ini tradisi tersebut terus dilaksanakan dan dibudayakan oleh keturunan Saharu Bin Mangureang     
2.	Proses Akkaddo Minynyak pada Pesta Pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang di Makassar.

Kaddo Minynyak pada umumnya tidak hanya digunakan pada pesta pernikahan saja, biasa juga digunakan di rumah, masjid, sekolah, atau di tempat-tempat lain, makanan tersebut selalu ada. Di samping makanan, tentu ada ritual lain, seperti zikiran, barzanji, dan shalawat Nabi Muhammad saw. Proses pernikahan pada etnis Bugis dan Makassar tergolong mewah, sebenarnya proses ini hanya berlaku bagi keluarga kerajaan, namun seiring perkembangan dan pergeseran zaman sekarang mulai di praktekkan oleh masyarakat umum suku Bugis dan Makassar, termasuk yang dilakukan secara turun temurun oleh keluarga Saharu Bin Mangureang sampai sekarang, adapun beberapa ritual yang sering keluarga Saharu Bin Mangureang lakukan dalam proses pernikahan adalah seperti berikut:
a.	Assuro (Lamaran)
Acara ini merupakan acara pinangan secara resmi pihak calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita, biasanya yang hadir dalam prosesi ini pihak keluarga saja dari calon mempelai pria. Dahulu, proses meminang bisa dilakukan beberapa fase dan bisa berlangsung berbulan-bulan untuk mencapai kesepakatan.
b.	A’Paruru (Persiapan)
Usai acara lamaran, dilakukan persiapan (A’Paruru) persiapan yaitu menentukan hari pernikahan. Selain penentuan hari pernikahan, juga disepakati besarnya mas kawin dan uang belanja. Besarnya mas kawin dan uang belanja ditentukan menurut golongan atau strata sosial sang gadis dan kesanggupan pihak keluarga pria.
c.	A'barumbung/Mappesau (Mandi Uap)
Prosesi tata upacara ini terdiri dari appasili bunting, a'bubu, dan appakanre bunting. Prosesi appasili bunting ini hampir mirip dengan siraman dalam tradisi pernikahan Jawa. Acara ini dimaksudkan sebagai pembersihan diri lahir dan batin sehingga saat kedua mempelai mengarungi bahtera rumah tangga, mereka akan mendapat perlindungan dari Yang Kuasa dan dihindarkan dari segala macam mara bahaya. Acara ini dilanjutkan dengan Macceko/A'bubu atau mencukur rambut halus di sekitar dahi yang dilakukan oleh Anrong Bunting (penata rias). Tujuannya agar dadasa atau hiasan hitam pada dahi yang dikenakan calon mempelai wanita dapat melekat dengan baik. Adapun alat-alat yang digunakan dalam proses ini secara rinci sebagai berikut:
1)	Pammaja besar/Gentong.
2)	Gayung/tatakan pammaja.
3)	Air, sebagai media yang suci dan mensucikan.
4)	Bunga tujuh rupanna (tujuh macam bunga) dan wangi-wangian.
5)	Ja’jakkang, terdiri dari segantang (4 liter) beras diletakkan dalam sebuah bakul.






























Gbr. 1, A'barumbung/Mappesau (Mandi Uap)
(Dokumentasi, Nur Mutmainnah, 2011)

d.	Akkaddo Minynyak (Nasi ketan yang diberi minyak)
Acara makan semacam masakan beras ketan (Kaddo Minyyak) yang diolah secara tradisional atau nasi setengah masak kemudian dikeringkan sehingga agak keras dan tidak mudah basi dan mengandung minyak yang sangat banyak kemudian dibungkus dengan daun pisang, saat pelaksanaan prosesnya dilakukan selama 2 malam sebelum hari akad nikah. Biasanya juga dilakukan pada saat acara syukuran, khitanan dan acara-acara besar di Sulawesi Selatan seperti yang dikenal dengan nama Maudu Lompoa.


e.	Akkorontigi /Mappacci (malam pacar) 
Upacara ini merupakan ritual pemakaian daun pacar ke tangan si calon mempelai. Daun pacar memiliki sifat magis dan melambangkan kesucian. Menjelang pernikahan biasanya diadakan malam pacar atau Wenni Mappaci (Bugis) atau Akkorontigi (Makassar) yang artinya malam mensucikan diri dengan meletakan tumbukan daun pacar ke tangan calon mempelai. tata caranya yaitu setelah para undangan lengkap dimana sanak keluarga atau para undangan yang telah dimandatkan untuk meletakkan pacci telah tiba, acara dimulai dengan pembacaan barzanji atau shalawat nabi, setelah petugas barzanji berdiri, maka prosesi peletakan pacci dimulai oleh Anrong bunting yang kemudian diikuti oleh sanak keluarga dan para undangan yang telah diberi tugas untuk meletakkan pacci.Satu persatu para handai taulan dan undangan dipanggil didampingi oleh gadis-gadis pembawa lilin yang menjemput mereka dan memandu menuju pelaminan. Acara Akkorontigi/Mappacci ini diakhiri dengan peletakan pacci oleh kedua orang tua tercinta dan ditutup dengan doa. Adapun alat dan bahan dalam proses ini adalah:
1)	Pelaminan (Lamming).
2)	Bantal.
3)	Sarung sutera sebanyak 7 (tujuh) lembar yang diletakkan di atas bantal.
4)	Bombong Unti (Pucuk daun pisang).
5)	Leko Panasa (Daun nangka), daun nangka diletakkan di atas pucuk daun pisang secara bersusun terdiri dari 7 atau 9 lembar.
6)	Leko’ Korontigi (Daun Pacci), adalah semacam daun tumbuh-tumbuhan (daun pacar) yang ditumbuk halus. 
7)	Benno’ (Bente), adalah butiran beras yang digoreng tanpa menggunakan minyak hingga mekar.
8)	Unti Te’ne (Pisang Raja).
9)	Kaddo’ Minynyak’ (Nasi Ketan).















Gbr. 2, Akkorontigi /Mappacci (malam pacar)
(Dokumentasi, Nur Mutmainnah, 2011)

f.	Assimorong (akad nikah)
Acara ini merupakan acara akad nikah rangkaian upacara pernikahan adat Bugis-Makassar. Calon mempelai pria diantar ke rumah calon mempelai wanita yang disebut Simorong (Makasar) atau Menre'kawing (Bugis). Tata cara pelaksanannya yakni Setelah calon pengantin pria beserta rombongan tiba di sekitar kediaman calon pengantin wanita, seluruh rombongan diatur sesuai susunan barisan yang telah ditetapkan. Ketika calon pengantin pria telah siap di bawa, lalu sesepuh dari pihak calon pengantin wanita datang menjemput dengan mengapit calon pengantin pria Lalu menuntun calon pengantin pria menuju gerbang kediaman calon pengantin wanita. Saat tiba di gerbang halaman, calon pengantin pria disiram dengan Bente/Benno oleh salah seorang sesepuh dari keluarga calon pengantin wanita. Kemudian dilanjutkan dengan dialog serah terima pengantin dan penyerahan seserahan leko lompo atau erang-erang. Setelah itu calon pengantin pria beserta rombongan memasuki kediaman calon pengantin wanita untuk dinikahkan. Kemudian dilakukan pemeriksaan berkas oleh petugas KUA dan permohonan ijin calon pengantin wanita kepada kedua orang tua untuk dinikahkan, yang selanjutnya dilakukan dengan prosesi Ijab dan Qobul. 
Setelah acara akad nikah dilaksanakan, mempelai pria menuju ke kamar mempelai wanita, dan berlangsung prosesi acara ketuk pintu, yang dilanjutkan dengan appadongko nikkah/mappasikarawa, penyerahan mahar atau mas kawin dari mempelai pria kepada mempelai wanita. Setelah itu kedua mempelai menuju ke depan pelaminan untuk melakukan prosesi Appala’popporo atau sungkeman kepada kedua orang tua dan sanak keluarga lainnya, yang kemudian dilanjutkan dengan acara pemasangan cincin kawin, nasehat perkawinan, dan doa. 
Adapun beberapa persiapan yang akan dijalankan yaitu:
a) Keluarga Calon Mempelai Wanita.
1.	Dua pasang sesepuh untuk menjemput calon pengantin pria dan memegang Lalu menuntun memasuki rumah calon pengantin wanita.
2. Seorang ibu yang bertugas menaburkan Bente (benno) ke calon pengantin pria saat memasuki gerbang kediaman calon pengantin wanita..
3. Penerima erang-erang atau seserahan.
4. Penerima tamu.
b) Keluarga Calon Mempelai Pria.
- Petugas pembawa leko’ lompo (seserahan/erang-erang), yang terdiri dari:
1)	Gadis-gadis berbaju bodo 12 orang yang bertugas membawa bosara atau keranjang yang berisikan kue-kue dan busana serta kelengkapan assesories calon pengantin wanita.
2)	Petugas pembawa panca terdiri dari 4 orang laki-laki. Panca berisikan 1 tandan kelapa, 1 tandan pisang raja, 1 tandan buah lontara, 1 buah labu kuning besar, 1 buah nangka, 7 batang tebu, jeruk seperlunya, buah nenas seperlunya, dan lain-lain.
c) Perangkat adat, yang terdiri dari:
1)	Seorang laki-laki pembawa tombak.
2)	Anak-anak kecil pembawa ceret 3 orang.
3)	Seorang lelaki dewasa pembawa sundrang (mahar).
4)	Remaja pria 4 orang untuk membawa Lellu (payung persegi empat).















Gbr. 3, Assimorong (Akad Nikah)
(Dokumentasi, Nur Mutmainnah, 2011)

g.	Resepsi di Lokasi Mempelai Wanita.
Seperti pada umumnya pernikahan lainnya dimana setelah prosesi dan ritual dilakukan maka dilakukan resepsi atau pesta pernikahan di awali dengan mempelai wanita kemudian pihak mempelai pria (Alleka’ Bunting).

h.	Allekka’ bunting /Marolla atau mundu mantu (Resepsi di kediaman pria)
Acara ini sering disebut sebagai acara ngunduh mantu. Sehari sesudah pesta pernikahan di kediaman mempelai wanita, mempelai wanita ditemani beberapa orang anggota keluarga diantar ke rumah orang tua mempelai pria. Rombongan ini membawa beberapa hadiah sebagai balasan untuk mempelai pria. Mempelai wanita membawa sarung untuk 



















Gbr. 4, Allekka’ bunting /Marolla atau mundu mantu (Resepsi di kediaman pria)
(Dokumentasi, Nur Mutmainnah, 2011)

i.	Appa’bajikang bunting (menyatukan kedua mempelai)
















Gbr. 5, Appa’bajikang bunting (menyatukan kedua mempelai)
(Dokumentasi, Nur Mutmainnah, 2011)

Namun dalam pokok permasalahan yang lebih relevan dengan skripsi ini akan membahas lebih jelasnya tentang proses akkaddo minynyak pada pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang, Kaddo Minynyak pada proses pernikahan keluarga Saharu bin Mangureang dilakukan dalam beberapa tahapan, adapun susunan-susunannya biasanya dimulai dari:
a)	Appatala/Persiapan.









Gbr. 6, Bunga Daeng Bollo Mempersiapkan Kaddo Minynyak.
        (Dokumentasi, Nur Mutmainnah, 2011)

b)	Patoana totoa (hidangan untuk roh leluhur)














Gbr. 7, Patoana totoa (hidangan para leluhur).
(Dokumentasi, Nur Mutmainnah,2011)

c)	Papasabbi Unti (Sesajen pisang)













Gbr. 8, Lala Dg. Ngalle Pa,baca Papasabbi Unti (sesajen pisang).
 (Dokumentasi, Nur Mutmainnah, 2011)

d)	Panai, Panaung (naik turun)















      
Gbr.9, Panai’/Panaung (menaikkan dan menurunkan) atau sesajen
     (Dokumentasi, Nur Mutmainnah,2011)

e)	Batu’nna/Bilang Ulu (bersedekah)

















Gambar.10, Batu’na (Bilang Ulu)/bersedekah
(Dokumentasi, Nur Mutmainnah, Oktober 2011)

f)	Leko Parappo (daun sirih yang berbuah)











Gambar.10, Leko Parappo (daun sirih yang berbuah)
(Dokumentasi, Nur Mutmainnah, Oktober 2011)
g)	Akkaddo Minynyak (Nasi ketan yang berminyak)













Gambar.11, A’Kaddo Minynyak (makanan berminyak)









Salamaka atau keselamatan. Proses ini cukup sederhana karena merupakan doa buat si pembuat acara, doa keselamatan  dan kesejahteraan yang di lakukan oleh Pa’baca (pembaca doa).
Dalam setiap tradisi, pernikahan merupakan suatu hal yang penting, Sebab pernikahan bisa menjadi suatu identitas kebudayaan dengan berbagai tahapan prosesi, simbol, dan syarat-syaratnya yang khas. Ia seperti sebuah tanda pengenal tradisi dan kebudayaan, orang bisa mengerti bahwa pernikahan dengan adat begini adalah milik kebudayaan ini, dan pernikahan dengan tata cara begitu adalah milik kebudayaan daerah itu.
Selain itu, yang menjadikan pernikahan sebagai ritual yang sangat penting adalah karena tujuannya. Pernikahan tidak hanya bertujuan sebagai legalisasi hubungan kawin antara suami-istri setelah melalui proses-proses hukum formal negara dan agama. Pernikahan juga sebagai salah satu cara untuk menjalin atau membentuk hubungan keluarga. 
Sebagaimana yang kita ketahui, pada umunya, ada dua cara untuk bisa menjadi anggota suatu keluarga, yakni melalui pernikahan dan kelahiran. Dengan kata lain, keluarga ibu kita bisa menjadi anggota keluarga ayah kita karena keduanya menikah, dan kita bisa menjadi keluarga bagi anggota keluarga ayah dan ibu kita karena kita anak orang tua kita masing-masing.
Kaddo Minynyak sebenarnya tidak hanya dilaksanakan pada hari pernikahan saja, namun juga biasanya dilakukan saat hari-hari besar, seperti Maulid Nabi Muhammad SAW atau biasa disebut oleh orang Sulawesi Selatan Maudu’ Lompoa, Khitanan, Syukuran dan lain-lain. Perkembangan Kaddo Minynyak dari zaman dulu ke era yang sekarang tidak mengalami perubahan secara signifikan, ini disebabkan oleh faktor pembudayaan yang masih kental di Makassar dan masih menghargai tradisi keturunan mereka,
Sebelum masyarakat Makassar mengenal Tradisi Akkaddo Minynyak umumnya ritual ini hanya dilakukan oleh kalangan atas seperti pada kegiatan raja-raja Bugis-Makasssar Kaddo Minynyak biasanya dilakukan saat pesta syukuran, tetapi seiring perkembangan roda zaman masyarakat umum Bugis-Makassar sudah mulai melakukan dan meneruskan tradisi ini hingga sekarang budaya ini digunakan secara turun-temurun. 
Setelah perkembangan tradisi Akkaddo Minynyak sudah mulai berkembang di kalangan masyarakat. Pada tahun 1942, keluarga Saharu Bin Mangureang baru mulai mengenal tradisi Akkaddo Minynyak,  karena keuletan dan ketekunannya mendalami ilmu yang dia dapatkan dari mimpinya itu hingga sekarang seluruh keluarganya melaksanakan proses Akkaddo Minyyak pada resepsi pernikahan anak dan cucu-cucunya. Bahkan bukan hanya dari kalangan Saharu Bin Mangureang yang menekuni Tradisi ini saja, namun bahkan Masyarakat kota Makassar pada umumnya sudah mengenal dan terus membudayakan tradisi Akkaddo Minynyak tetapi dengan tata cara dan proses yang berbeda.
Pandangan masyarakat lokal terhadap tradisi Akkaddo minynyak  merupakan hal yang biasa mereka lakukan , karena Masyarakat kota Makassar sebagian besar pada saat melakukan acara seperti pernikahan, syukuran dan lain-lain pasti melakukan ritual Kaddo Minynyak, namun dari kalangan masyarakat yang bukan suku asli Bugis dan Makassar (Campuran) banyak yang tidak sependapat dengan proses ini mereka menganggap ini adalah bentuk pemujaan (pemusrikan)  yang tidak jelas arah/makna tujuannya, namun mereka tetap mendukung sebatas loyalitas faktor tetangga dan keluarga dekat yang melakukan Tradisi Akaddo Minynyak.
A.	Pembahasan
Berdasarkan penelitian sebelumnya awal mula dari tradisi Akkaddo Minynyak pada keluarga Saharu Bin Mangureang berawal ketika ia mendapatkan Wahyu dalam mimpinya, sejak saat itu ia pun mengembangkan keahliannya sehingga mahir dan menurunkan ilmunya kepada anak-anaknya yang hingga sekarang mereka tradisikan pada proses pernikahan keluarga, sahabat dan lainnya, namun masyarakat Makassar pada umumnya melaksanakan prosesi ini tidak hanya dalam bentuk pernikahan saja seperti pada saat khitanan, syukuran dan lainnya.
Latar belakang keberadaan Tradisi Akkaddo Minynyak pada keturunan Saharu Bin Mangureang lebih bersifat kekeluargaan, dimana ilmu maupun proses pembuatan saat ini hanya Dg. Bollo anak dari Saharu Bin Mangureang yang  menguasai dan mendalami tata cara pembuatan kaddo minynyak tersebut, walaupun Dg. Bollo sudah mengamalkan ilmunya, namun belum banyak yang bisa menguasai seperti ilmu yg Dg. Bollo Miliki. Perkembangan tradisi Akkaddo Minynyak pada keluarga Saharu Bin Mangureang tidak mengalami perubahan secara Signifikan, dalam hal ini proses ataupun tata cara dalam pelaksanaannya tidak mengalami perubahan secara drastis dari masa ke masa, aturan-aturan yang sudah baku membuat tradisi ini dalam proses pembuatannya tidak mengalami perubahan secara drastis namun semakin diminati oleh masyarakat umum yang telah membudayakan tradisi Akkaddo Minynyak. Kaddo Minynyak seyogyanya bisa dijadikan icon dan dikembangkan agar menjadi suatu kebudayaan secara turun temurun yang bisa menarik minat turis mancanegara serta masyarakat lokal.
Proses Akkaddo Minynyak pada pesta Pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang secara turun temurun memiliki urutan yang meliputi: 
a)	Appatala/Persiapan, mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam ritual akkaddo minynyak ini seperti beras ketan, telur, pisang, pewarna
b)	Patoana totoa (hidangan untuk roh leluhur), Patoana totoa merupakan Songkolo Patang Rupa ( beras ketan 4warna) terdiri dari warna kuning yang berarti gadis Makassar yang lembut, putih artinya kesucian, hitam sisi gelap, dan merah jambu yang artinya keselamatan dunia dan melambangkan orang Makassar.
c)	Papasabbi Unti, adalah pembacaan do’a untuk sesajen Nabi dilakukan pada proses akhir dari akkaddo minyak atau penutup.
d)	Panai/Panaung, adalah bahasa Bugis dan Makassar yang artinya di naikkan dan diturunkan, proses ini biasa dilakukan setelah proses Pappasabbi Unti dilakukan yang mempunyai makna sesajen untuk Nabi, isinya berupa pisang, kelapa dan rempah-rempah hasil bumi sekitar masyarakat.
e)	Batu’nna atau Bilang Ulu hampir sama dengan bersedekah, dimana dalam proses ini dilakukkan pada saat pembacaan do’a kaddo minynyak oleh Pa’baca dan dimulailah proses sedekah berupa uang oleh masing-masing keluarga dan kerabat yang sempat hadir pada hari itu.
f)	Leko parappo adalah sebuah daun yang khusus dibuat untuk proses panai’panaung saja dimana dalam proses panai-panaung dibutuhkan daun khusus demi kelancaran acara, daun yang dimaksudkan adalah daun yang pohonnya berbuah
g)	A’kaddo Minynyak  mempunyai makna penghargaan terhadap keluarga yang telah meniggal atau nenek moyang.
h)	Salamaka atau keselamatan. Proses ini cukup sederhana karena merupakan doa buat si pembuat acara, doa keselamatan  dan kesejahteraan yang di lakukan oleh Pa’baca (pembaca doa).








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis berkesimpulan bahwa:
1.	Latar Belakang Keberadaan Tradisisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan keluarga Saharu Bin Mangureang) Kaddo Minynyak merupakan adat dan kebiasaan raja-raja Bugis- Makassar dalam proses perkawinan atau syukuran kemudian di kembangkan oleh Saharu Bin Mangureang kemudian dibudayakan oleh keluarga dan masyarakat secara turun-temurun.
2.	Prosesi Tradisisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan keluarga Saharu Bin Mangureang) dalam pelaksanaan tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan Saharu Bin Mngureang adalah sebuah kewajiban yang harus melalui aturan yang ada, disebabkan ketika dalam proses pelaksanaannya dilakukan apabila ada yang tidak sesuai dengan mekanisme yang ada maka akan berdampak dengan tidak berjalannya acara yang kondusif  (tamu/keluarga yang dirasuki oleh roh).
perkembangan tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan keluarga Saharu Bin Mangureang) dimulai pada zaman kerajaan Bugis-Makassar, hingga sekarang sudah mulai berkembang di kalangan masyarakat. Pada tahun 1942, keluarga Saharu Bin Mangureang baru mulai mengenal tradisi Akkaddo Minynyak,  karena keuletan dan kete                                                                                                                                      kunannya mendalami ilmu yang dia dapatkan dari mimpinya itu hingga sekarang seluruh keluarganya melaksanakan proses Akkaddo Minyyak pada resepsi pernikahan anak dan cucu-cucunya. Bahkan bukan hanya dari kalangan Saharu Bin Mangureang yang menekuni Tradisi ini saja, namun bahkan Masyarakat kota Makassar pada khususnya sudah mengenal dan terus membudayakan tradisi Akkaddo Minynyak tetapi dengan tata cara dan proses yang berbeda yang diyakini.
B.	Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :
.
1.	Kepada Pemerintah kota Makassar agar kiranya bisa melestarikan kebudayaan yang telah ada selama ini di Makassar terkhususnya, serta mengembangkan agar bisa menjadi daya tarik bagi turis yang berkunjung ke Makassar.
2.	Kepada seluruh mahasiswa seni khususnya mahasiswa jurusan sendratasik untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai tradisi yang ada di Sulawesi Selatan
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1.	Apakah yang dimaksud dengan tradisi Akkaddo Minynyak?
2.	Bagaimana latar belakang keberadaan tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang?
3.	Bagaimana prosesi tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang?
4.	Bagaimana bentuk kepedulian masyarakat terhadap tradisi akkaddo minynyak?






















Latar belakang keberadaan tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan pada pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang)

Proses dan perkembangan Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan pada pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang)











Latar Belakang keberadaan tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan pada pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang)

Proses dan perkembangan ritual tradisi Akkaddo Minynyak pada rangkaian pesta pernikahan di Makassar (pengamatan pada pesta pernikahan keluarga Saharu Bin Mangureang)
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